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BAB IV 
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
 4.1 Letak Geografis Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Paciran kabupaten Lamogan, yang 
termasuk dalam provinsi Jawa Timur. Kecamatan Paciran merupakan salah satu 
kecamatan dari 27 kecamatan yang ada di Kabupaten Lamongan. Kecamatan 
Paciran ini berada di belahan Utara Kota Lamongan dengan jarak + 43 Km. 
kecamatan Paciran ini terdiri dari 17 Desa, 1 Kelurahan, 34 Dusun, 93 RW dan 
379 RT. Menurut daftar isian kecamatan Paciran memiliki luas wilayah 61,304 
Km2, Yangmana kecamatan Paciran ini terletak pada ketinggian 2 M diatas 
permukaan air laut. Bentuk wilayah kecamatan Paciran memiliki beberapa bentuk 
yang meliputi : 
1. Dataran atau darat :66% 
2. Bukit atau Lereng :19% 
3. Pegunungan atau perbukitan : 15% 
Dalam hal ini penggunaan tanah wilayah Kecamatan Paciran meliputi 
berikut : 
1. Tanah sawah (tadah hujan)  : 320 Ha1 
2. Tanah pekarangan atau Bangunan  : 455 Ha. 
3. Tanah Huma atau Ladang   :770 Ha. 
4. Kebun atau Tegal    : 4.310 Ha 
5. Tambak    : 54 Ha 
6. Tanah Hutan     : 770 Ha.82 
Batas-batas wilayah kecamatan Paciran kabupaten Lamongan sebagai 
berikut: (1) sebelah Utara berbatasan langsung dengan Laut Jawa, (2) sebelah 
82  Anonym. Diakses melalui https://lamongankab.go.id/paciran/profil  (25 November 2018, pukul 17.55 
Wib). 
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Timur berbatasan dengan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, (3) sebelah 
Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, (4) 
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.83 
4.2 Kondisi Masyarakat Kecamatan Paciran 
 Masyarakat Kecamatan Paciran merupakan masyarakat yang terbilang 
maju, hal ini banyak ditandai dari kemajuan Pendidikan, Agama, pasriwisata, 
infrastruktur dan juga meningkatnya jumlah kependudukan di kecamatan Paciran. 
Meningkatnya jumlah penduduk di kecamatan Paciran menurut catatan data 
monografi kecamatan Paciran pada tahun 2016, Kecamatan Paciran  memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 100.333 Jiwa. Jumlah penduduk menurut jenis 
kelamin terdiri atas penduduk laki-laki sebanyak 50.438 jiwa dan penduduk 
perempuan sebanyak 45.090 jiwa, dan terdiri dari 24.869 kepala keluarga yang 
sebar di 17 (tujuh belas) desa atau kelurahan, 17 desa tersebut terdiri dari84 : 
Table 4.1 Tabel jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
N
O 
DESA/KELURAHA
N 
JUMLA
H KK 
JUMLAH JIWA JUMLAH JIWA 
KESELURUHA
N 
LAKI
-
LAKI 
PEREMPUA
N 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Blimbing 5.932 9.693 9.659 19.352 
2 Kandangsemangkon 2.694 4.312 4.243 8.555 
3 Paciran  5.093 8.960 8.951 17.911 
                                                          
83 Mursyid, 2017, Profil Kecamatan Paciran, Lamongan. Hal : 2 
84 Ibid. Mursyid, 2017. Hal : 26. 
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4 Sumurgayam  1.186 1.938 1.851 3.789 
5 Sendnagagung 1.969 3.459 3.499 6.958 
6 Sendangduwur 546 965 997 1.962 
7 Tunggul 1.548 2.511 2.519 5.030 
8 Kranji 2.185 3.562 3.538 7.100 
9 Drajat 681 1.174 1.164 2.338 
10 Banjarwati 1.892 3.156 3.002 6.158 
11 Kemantren 1.759 3.132 2.953 6.085 
12 Sidokelar 702 1.133 1.126 2.259 
13 Tlogosadang 598 955 952 1.880 
14 Paloh 505 809 784 1.593 
15 Weru 1.652 2.682 2.597 5.279 
16 Sidokumpul 693 1.113
5 
1.214 2.349 
17 Warulor 540 862 873 1.735 
JUMLAH 30.175 50.43
8 
49.895 100.3334. 
 
Dari data diatas dapat dilihat jika jumlah penduduk yang ada di kecamatan 
Paciran sejumlah 100.333 jiwa, dan dari jumlah penduduk tersebut yang telah 
memiliki Kartu Tanda Pengenal (KTP) sampai tahun 2016 sejumlah 74.891 Jiwa. 
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Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Paciran mayoritas adalah Nelayan dan 
juga petani ternak. 85  
Kecamatan Paciran merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Lamongan, Masyarakat kecamatan Paciran dikenal dengan masyarakat yang 
regius atau tingkat keagamaan yang tinggi, karena dalam kecamatan Paciran 
memiliki banyak pondok pesantren. Terdapat 3 pondok pesantren besar dalam 
kecamatan Paciran ini, yang meliputi : Pondok Modern Muhammadiyah Paciran, 
Pondok Pesantren Karangasem Paciran dan Pondok Mazro’atul Ulum Paciran. 
selain itu terdapat pondok-pondok lain seperti Manarul Qur’an, Pesantren 
Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran, Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran, 
Pondok Pesantren Al Ishlah Sendang Agung Paciran, Pondok Karang Sawo 
Paciran, , Pondok Fatimiyah, Pondok Attaqwa, pondok Almuhtadi. 
Cukup banyaknya pondok yang ada di kecamatan Paciran tentu saja 
memiliki efek yang baik bagi masyarakat kecamatan kecamatan Paciran itu 
sendiri. efek baik yang di maksudkan adalah kebiasaan-kebiasaan baik yang 
dilakukan di keseharian, seperti : perempuan memakai kerudung, menjelang 
magrib laki-laki menggunakan sarung, setiap langgar atau mushollah setiap habis 
magrib diperguunakan untuk mengaji anak-anak maupun orang dewasa dan lain-
lain. 86 
Kemajuan masyarakat di kecamatan Paciran juga dapat dilihat dari segi 
pendidikan, yangmana hampir tidak ada anak-anak yang tidak sekolah, tingkat 
sekolah di kecamatan Paciran juga mayoritas sampai tingkat SMA sederajat, tidak 
                                                          
85 Ibid. Mursyid. 2017. Hal : 26-48. 
86 Op. Cit. Anonym. (25 November 2018, pukul 18.00 Wib). 
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jarang juga banyak remaja yang melanjutkan kuliah di kota-kota besar seperti : 
Jakarata, Malang, Surabaya, Jember dan lainnya. Hal  tersebut dapat dilihat dari 
data yang ditulis oleh kantor Kecamatan Paciran, yangmana Ketersediaan sarana 
pendidikan baik sarana maupun prasarana akan sangat menunjang dalam 
meningkatkan pendidikan. Penduduk kecamatan Paciran dalam pendidikan bisa 
dikatakan telah meningkat pertahunnya, karena masyarakat disana telah banyak 
menempuh pendidikan sampai tingkal SLTA atau SMA sederajat dan tak jarang 
remaja disana banyak melanjutkan ke tingkat sarjana. Di kecamatan Paciran 
terdapat banyak sekolah-sekolah yang terdiri dari sekolah Negri, swasta dan juga 
pondok-pondok yang mengfokuskan ke bidang Agama. 87. 
Dan yang terakhir adalah keunggulan dari Kecamatan Paciran adalah 
bidang pariwisata, kecamatan Paciran ini adalah kecamatan paling utara di 
kabupaten lamongan karena berhadapan langsung dengan laut.   Pada masa 
sekarang ini Paciran cukup dikenal oleh masyarakat luas karna sector Industri dan 
Pariwisatanya, hal ini dapat di buktikan dengan berdirinya beberapa perusahaan 
mulai skala kecil hingga skala besar. Beberapa prusahaan tersebut meliputi : PT 
Lamongan Shorebase, PT Omya, PT Hatni, PT CIPI, CV PENTA, 
YANAPAINTO dan juga PT Starfood. 
 Dilihat dari degi pariwisatanya, kecamatan Paciran tidak pernah sepi 
pengunjung, hal tersebut dikarenakan di ecamatan Paciran terdapat banyak wisata 
yang menarik untuk di kunjungi, beberapa wisata disana meliputi : Wisata Bahari 
Lamonga (WBL), Maharani Zoo Lamongan (Mazola), Goa Maharani, Wisata 
Sumber Air Panas Brumbun, wisata Religi makam Sunan Drajat dan juga Makam 
                                                          
87 Op. Cit. Mursyid, 2017. Hal : 54.  
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sunan Sendang Agung. Lain dari itu, kecamatan Paciran juga dilengkapi dengan 
adanya penginapan (Resort Hotel Tanjung Kodok), Guest House, Restoran-
Restoran yangmana restooran disana mayoritas menyediakan menu Seafood, 
Rumah sakit dan juga perumahan. 88 
4.3 Tradisi Lamaran di kecamatan Paciran kabupaten Lamongan 
Pada awalnya Adipati Lamongan III (1640-1665) R. Panji Puspo Kusumo 
mempunyai putra kembar yang bernama R. Panji Laras dan Panji Liris. Pada saat 
itu putra kembar Lamongan pergi menyambung ayam ke Kediri. Singkat cerita 
bertemu dengan putri kembar dari wirosobo Kediri yang bernama Dyah Andansari 
dan Dyah Andawangi. Pada saat itu putri kembar dari wirasaba menyukai putra 
kembar panji kusumo, putri kembar dari Kediri ini sangat menggelora dalam 
mencintai putra kembar Lamonga, sehingga menyuruh ayah dari putri kembar 
tersebut mendatangi Lamongan untuk mengajukan lamaran. Surat lamaran 
tersebut mendapat jawaban bagus dari putra kembar Lamongan, yaitu penerimaan, 
namun dengan syarat kedua putri kembar Kediri kuat membawa tempeyam dari 
batu yang berisi airdan juga dua kipas yang berasal dari batu.hal tersebut 
dilakukan oleh putri kembar Kediri, namun dalam perjalannya terdapat hambatan 
yaitu terhalang oleh sungai yang tinggi airnya selutut maka di cincinglah jarik dua 
putri kembar Kediri dan dilihat oleh putra kembar Lamongan. Namun pada saat 
itu putra kembar yang mengetahui cincingan putri kembar Kediri melihat terdapat 
bulu yang lebat pada betis putri kembar, dan akhirnya putra kembar lamongan 
membatalkan lamaran tersebut. Dan saat itu kemarahan dari pihak Kediri 
                                                          
88 Ibid. Anonym. (25 November 2018, pukul 19.00 Wib ). 
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memuncak dan mengatakan untuk memilih mati di tempat daripada pulang 
membawa tangan kosong. 
Pada kisah lain datang pada cerita Siti khodijah yang meminang Nabi 
Muhammad karena Sti Khodijah mencari suami yang agung, kuat, berkepribadian 
tinggi dan berjiwa bersih, karena factor itulah yang membuat Siti Khodijah 
melamar Nabi Muhammad. Dengan demikian semakin jelas bahwa peminangan 
perempuan kepada laki-laki mempunyai makna atau nilai tinggi dan tidak 
bertentangan dengan syari’at islam.89 
Hal tersebut dapat di garis bawai bahwa salah satu factor yang melatar 
belakangi timbulnya praktek peminangan perempuan kepada laki-laki adalah 
faktor sejarah dari masyarakat itu sendiri dan dijadikan adat yang dipelihara 
secara turun temurun sampai sekarang. 
Pendapat lain mengatakan bahwa Masyarakat Lamongan adalah 
masyarakat yang terkenal ulet, Masyarakat Lamongan tersebar di banyak tempat 
di seluruh nusantara dalam mencari sumber penghidupan perekonomian di 
berbagai sektor, khususnya informal. Yakni berdagang makanan khas seperti soto 
lamongan, tahu campur, pecel lele dan lain sebagainya. Banyak pula kekhasan 
masyarakat lamongan dalam hal budaya,  misalnya lamaran. Yang dikenal dengan 
nama ndudut mantu, umumnya yang diketahui masyarakat luas adalah pihak 
perempuanlah yang melamar pihak laki-laki. Ada hal-hal filosofis lain yang 
mendasari pilihan tersebut disamping bahwa pihak perempuan melamar pihak 
laki-laki adalah sebuah alternative pilihan.  
                                                          
89 Anonym,  diakses melalui : http://digilib.uinsby.ac.id/1315/7/Bab%204.pdf. Diakses pada (24 Juli 2018 
pukul : 10:04 Wib). 
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 Tradisi ndudut mantu pada mulanya dilakukan pada zaman kerajaan Raja 
Wirasaba (sekarang Kertosono), pada zaman itu terjadi keunikan yang menjadikan 
keunikan tersebut tetap dilakukan sampai sekarang. Menurut catatan budaya 
Kabupaten Lamongan mengenai tradisi lamaran atau ndudut mantu tetap 
dilakukan guna mempertahankan keunikan budaya yang telah di turunkan oleh 
nenek moyang terdahulu,  kejadian tersebut terjadi antara putri raja Wirasaba 
dengan bupati Lamongan saat itu. Sehingga masyarakat Lamongan secara 
keseluruhan menggunakan tradisi tersebut dan menamainya sebagai ndudut 
mantu. 90 
 Yang terkenal dan khas dari adat lamaran di Kabupaten Lamongan adalah 
perempuan yang melamar laki-laki. Pelamaran ini, melambangkan keinginan 
keluarga perempuan membawa pria yang dilamar tersebut untuk mengikuti si 
perempuan. Dan setelah menikah kelak ia harus mengikuti pihak perempuan 
dalam menentukan tempat tinggal serta lainnya. Dan ia telah menjadi ‘milik’ 
pihak (keluarga) perempuan. Secara lengkapnya, adat lamaran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1.      Menentukan Calon Suami/Istri 
2.      Tahap Pertama Lamaran: Njaluk 
3.      Tahap Kedua : Lamaran 
4.      Tahap Ketiga Lamaran: Milih Dino 
                                                          
90 Op. Cit. Dwi Pujiati, 2017 
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5.      Tahap Keempat:  Perkawinan.91 
Pada proses lamarannya tentu saja berbeda dengan adat di daerah lainnya, 
karena pada dasarnya tradisi lamaran di Lamongan adalah perempuan yang 
melamar, jadi proses apapun yang melakukan terlebih dahulu adalah perempuan. 
Tahap-tahap proses lamaran yang ada di Lamongan adalah njaluk, ganjar, milih 
dino dan pernikahan, namun pada zaman dahulu sebelum melakukan prosesi 
diatas ada yang namanya nontoni yangmana nontoni artinya melihat, hal ini 
adalah seperti perjodohan, yangmana ada salah satu utusannya pihak perempuan 
mendatangi rumah calon laki-laki dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
keluarga dari laki-laki. Lalu pesan tersebut disampaikan kepada yang dituju yaitu 
pihak laki-lakinya dan disitu dilakukan Rundingan yang astinya berdiskusi untuk 
membuat suatu jawaban. 
 Namun pada masa sekarang ini hal tersebut sudah jarang terjadi karena 
banyak remaja yang mendapatkan pasangannya sendiri tanpa melalui tahap 
tersebut, jadi prosesi yang masih digunakan adalah njaluk yang artinya meminta, 
jadi pihak perempuan meminta pihak laki-laki dengan tujuan dan pesan yang 
sudah jelas lalu  setelah meminta terdapat proses ganjuran yang artinya adalah 
lamaran, jadi setelah keluarga perempuan meminta atau menyampaikan 
maksudnya lalu di resmikan dengan yang namanya ganjuran,  yaitu diikuti 
syararat-syaratnya saat lamaran yaitu membawa seserahan dan keluarga besar, 
kemudian adalah milih dino  kalau orang dahulu mengatakan klenik yangmana 
harus ada itungan dino yang sesuai dengan penanggalan jawa dan juga nunggu 
                                                          
91 Op.Cit. Kusandoro, wawan. 2015. Adat perempuan lamar laki-laki di Lamongan. Diakses dari 
http://wkwk.lecture.ub.ac.id/2015/11/adat-perempuan-lamar-laki-laki-di-lamongan/ . (16/06/2018. 20:33 
WIB). 
 
81 
 
geblake mbahe yaitu tanggal yang cocok dan ketika sudah menemukan tanggal 
yang cocok, maka resepsi tersebut baru bisa di laksanakan. Dan tahap selanjutnya 
adalah pernikahan, sesudah melalui proses” tersebut dan hari yang di tentukan 
telah sesuai makan dilaksanakannya pernikahan, pernikahan yang di lakukanpun 
juga sesuai adat yang ada.   
Pada tradisi lamaran ini terdapat nilai-nilai sosial, yaitu pihak wanita yang 
mendatangi pihak laki-laki. Disini terkesan bahwa ada penghargaan dari seorang 
wanita kepada laki-laki. Selain itu terdapat kesan bahwa seorang laki-laki harus 
menjaga wanita karena ia juga mampu memberikan sesuatu kepada laki-laki yang 
dipercayainya. Jadi bila ada laki-laki yang hanya menggantungkan hidupnya pada 
seorang wanita dan rumah tangganya berantakan, maka harga diri laki-laki itu 
akan turun di masyarakat umum. Perspektif lain juga terlihat pada seserahan yang 
dibawa pihak wanita dalam proses lamaran. Setelah diterima oleh pihak laki-laki, 
dalam pernikahan nanti pihak laki-laki akan memberikan mahar yang lebih besar 
dari nilai seserahan yang telah diterima itu. 
Hal ini dapat diartikan sebagai bentuk gengsi dari pihak laki-laki jika 
mahar mahar yang diberikan lebih kecil dari seserahan yang dibawa oleh pihak 
perempuan. Karena pada dasarnya meski yang mengawali proses adalah 
perempuan pihak laki-laki tetap menjadi pertanggung jawaban penuh sebagai 
kepala rumah tangga yang memiliki derajat lebih tinggi dari isterinya. 92 
                                                          
92 Luluk oktavia, yusuf Bilal Abdillah, Biandro Wisnuyana, Dyah Brata Jaya Wisnu Puteri dan Selvi Nur An 
Nisaa Permata. 2017. Mahasiswa Antropologi UNAIR Teliti Uniknya Tradisi Lamaran di Lamongan. Diakses 
melalui : http://news.unair.ac.id/2017/06/13/mahasiswa-antropologi-unair-teliti-uniknya-tradisi-lamaran-di-
lamongan/ (16/12/2018 pukul : 21:50 Wib). 
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4.4  Gambaran Permasalahan 
 Kecamatan Paciran merupakan salah kecamatan yang ada di Lamongan. 
Kecamatan Paciran ini memiliki keunikan dalam tradisi Lamarannya. Lamaran 
pada umumnya yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dari berbagai suku 
adalah laki-laki yang melamar, namun pada tradisi Lamaran Lamongan ini 
terbilang unik karena peempuannya yang melamar. Tradisi perempuan yang 
melamar ini sudah lama di terapkan oleh masyarakat yang ada di Kecamatan 
Paciran dan dilakukan secara turun temurun oleh masyarakatnya. 
 Melihat dari perkembangan zaman dari berbagai aspek terutama dari 
kebiasaan seseorang menjadikan tradisi yang awalnya dijadikan sebuah identitas 
masyarakat lamongan khususnya kecamatan Paciran sudah mulai punah, terbilang 
mulai beberapa tahun terakhir ini terdapat pasangan-pasangan yang tidak lagi 
menggunakan tradisi Perempuan yang melamar.  Pasangan-pasangan yang tidak 
lagi menggunakan tradisi yang sesuai kebanyakan adalah masyarakat yang berusia 
remaja. Namun jika dilihat dari segi masyarakat kecamatan Pacitan, pasangan 
yang menggunakan tradisi lamaran yang berbeda masih di anggap tabu oleh 
masyarakat disana. Adanya pasangan yang melakukan lamaran yang tidak lagi 
sama dengan tradisi lamaran yang ada di kecamatan Paciran juga berdampak pada 
faktor dimana seseorang pernah tinggal diluar kecamatan Paciran atau di luar 
Lamongan. 
  
